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ABSTRAK  

  
 Penelitian Tindakan ini dilakukan pada anak didik kelompok B di RA 

Darut Taqwa Ponggok Kabupaten Blitar Tahun Pelajaran 2014-2015. Penelitian 

ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa 

kemampuan anak dalam hal mengembangkan motorik halus terutama dalam 

kegiatan origami anak masih rendah.  Akibatnya anak kurang mampu dalam 

kegiatan pengembangan motorik halus dalam kegiatan origami.  

 Permasalahan penelitian ini adalah “Apakah tindakan guru melalui 

kegiatan origami dalam kegiatan pembelajaran sebagai upaya meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak kelompok B RA Darut Taqwa Ponggok Kab. 

Blitar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran?”  

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menambah wawasan tentang 

peningkatan kemampuan motorik halus pada anak melalui kegiatan origami 

dikelompok B RA Darut Taqwa Ponggok kabupaten Blitar. 

Penelitian Tindakan Kelas dengan  subjek penelitian anak didik kelompok 

B RA Darut Taqwa Ponggok Kabupaten Blitar ini dilaksanakan dalam 3 siklus, 

menggunakan instrumen berupa RKM dan RKH, lembar observasi aktivitas anak, 

lembar observasi aktivitas guru dan hasil belajar anak didik.  

Hasil penelitian ini adalah bahwa pembelajaran dengan menggunakan 

kegiatan origami dapat meningkatkan kemampuan motorik halus dan di terima, 

sehingga dapat digunakan pada kegiatan pembelajaran pada bidang 

pengembangan lain, tentunya dengan suasana belajar menarik dan menyenangkan 

yang diciptakan oleh guru. 

Kata kunci : Kemampuan motorik halus, Origami 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Masalah perkembangan anak 

usia dini adalah masa yang paling 

tepat untuk mengembangkan semua 

potensi yang ada pada diri anak. 

Anak akan mengalami suatu periode 

yang dinamakan sebagai masa 

keemasan anak (golden age), anak 

usia dini dimana saat itu anak akan 

sangat peka dan sensitif terhadap 

berbagai rangsangan dan pengaruh 

dari luar, anak akan mengalami 

tingkat perkembangan berfikir, 

perkembangan emosi, perkembangan 

motorik, perkembangan fisik dan 

perkembangan sosial. Salah satu 

potensi yang perlu dikembangkan 

pada diri anak adalah motorik halus 

salah satunya melalui kegiatan 

origami, dunia anak adalah dunia 

bermain, bermain terungkap dalam 
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berbagai bentuk apabila anak sedang 

beraktifitas. Pada usia dini anak 

sangat membutuhkan pembinaan 

serta bimbingan dalam 

mengembangankan segala potensi 

yang ada, salah satunya adalah 

keterampilan yang dikembangkan 

melalui motorik halus dengan 

berbagai media dan tehnik kegiatan. 

Pengembangan motorik halus pada 

anak dilakukan melalui olah tangan 

dengan menggunakan alat atau 

media kreatif seperti kuas, pensil, 

kertas, gunting, tanah liat, plastisin, 

busa dan lainnya. Dengan 

menggunakan media kretif tersebut 

anak melaksanakan kegiatan yang 

dapat melatih otot-otot tangan dan 

koordinasi mata serta pikiran dan 

tangannya. 

Kegiatan origami merupakan 

salah satu pengembangan motorik 

halus yang membutuhkan ketelitian, 

keterampilan dan bimbingan guru. 

Menurut Lindya (2008) motorik 

halus yaitu aspek yang berhubungan 

dengan kemampuan anak untuk 

melakukan gerakan pada bagian-

bagian tubuh tertentu saja dan 

dilakukan oleh otot-otot kecil tetapi 

memerlukan koordinasi yang cermat. 

Kegiatan ini juga merupakan salah 

satu media untuk membantu 

kelenturan otot halus daya pikir, 

perasaan sensitif dan keterampilan 

yang tingkat kesulitannya 

disesuaikan dengan usia anak. Bila 

anak telah mampu mengikuti arahan 

dari guru dalam melipat kertas, maka 

ia akan terampil pula dalam melipat 

kertas. Dengan dikuasainya kegiatan 

origami anak dapat membuat 

mainannya sendiri. Banyak model 

kegiatan origami yang dapat 

digunakan untuk obyek permaianan 

anak misalnya kodok lompat, piring 

terbang, pesawat terbang, perahu, 

baling-baling, dan lain lainya. Model 

itu umumnya dapat dibuat dari 

selembar kertas. 

 Kenyataan dilapangan 

menunjukan bahwa kemampuan 

motorik halus pada kegiatan origami 

di RA Darut Taqwa Ponggok Blitar 

kurang berhasil, Berdasarkan 

pengalaman dan pengamatan 

permasalahan umum yang dijumpai 

ternyata banyak anak mengalami 

kesulitan. Dari 22 anak yang dapat 

mengikuti kegiatan origami dengan 

baik hanya 20%, hampir bisa 30% 

dan 50% masih mengalami kesulitan 

dengan berbagai macam keluhan, 

kesulitan dan sebagainya. Jika hal ini 

dibiarkan jelas akan berdampak 

buruk bagi proses dan hasil belajar 

anak selanjutnya. Sadar akan 

keadaan tersebut peneliti berupaya 

untuk meningkatkan kemampuan 

motorik halus khususnya dalam 

kegiatan origami. Melalui kegiatan 

origami anak dibimbing untuk 

menggunakan mata dan telingannya 

secara terpadu, sehingga hasil 

pengamatan kedua indra itu dapat 

menambah penguasaan materi 

pelajaran yang diberikan sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

A.  Kajian Teori 

 1. Kemampuan Motorik Halus 

 a. Pengertian Motorik 

Halus 
Menurut Santrock (1995) 

pada usia 4 tahun, koordinasi 

motorik halus anak-anak telah 

semakin meningkat dan menjadi 

lebih tepat dan pada usia 5 tahun 

koordinasi motorik halus akan 

semakin meningkat. Saputra dkk 

(2005) mengatakan bahwa motorik 

halus adalah kemampuan anak 

beraktifitas dengan menggunakan 

otot-otot halus (kecil) seperti 

menulis, meremas, menggambar, 
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menggenggam, menyusun balok dan 

memasukkan kelereng. Sujiono, 

Bambang dkk. (2008) berpendapat, 

motorik halus adalah gerakan yang 

hanya melibatkan bagian-bagian 

tubuh tertentu saja dan dilakukan 

oleh otot-otot kecil, seperti 

keterampilan menggunakan jari 

jemari tangan dan gerakan 

pergelangan tangan yang tepat. 

Sehingga gerakan ini tidak 

memerlukan tenaga melainkan 

membutuhkan koordinasi mata dan 

tangan yang cermat. 

Dalam melakukan gerakan 

motorik halus, anak juga 

memerlukan dukungan keterampilan 

fisik lain serta kematangan mental. 

Menurut Sumantri (2005) 

keterampilan motorik halus adalah 

pengorganisasian penggunakan 

sekelompok otot-otot kecil seperti 

jari jemari dan tangan yang sering 

membutuhkan kecermatan dan 

koordinasi mata dengan tangan, 

keterampilan yang mencakup 

pemanfaatan dengan alat-alat untuk 

bekerja dan obyek yang kecil atau 

pengontrolan terhadap mesin 

misalnya mengetik, menjahit dan 

lain-lain. 

b.  Fungsi Kemampauan 

Motorik Halus 

Menurut Suyanto (2005) 

motorik halus berfungsi untuk 

melakukan gerakan-gerakan bagian 

tubuh yang lebih spesifik, seperti 

menulis, melipat, merangkai, 

mengancing baju, menali sepatu dan 

menggunting. Menurut Sumantri 

(2005) juga menjelaskan bahwa 

fungsi pengembangan keterampilan 

motorik halus adalah mendukung 

aspek lainnya seperti kognitif dan 

bahasa serta sosial karena pada 

hakekatnya setiap pengembangan 

tidak dapat terpisahkan satu sama 

lain.  

Selain itu menurut Saputra 

dkk, (2005) fungsi pengembangan 

motorik halus adalah sebagai alat 

untuk mengembangkan koordinasi 

kecepatan tangan dengan gerakan 

mata, dan sebagai alat untuk melatih 

penguasaan emosi. 

Karakter perkembangan 

motorik halus menurut Mudjito 

(2007) keterampilan motorik halus 

yang paling utama adalah : a) Pada 

saat anak usia 3 tahun, kemampuan 

gerak halus anak belum berbeda dari 

kemampuan gerak halus anak bayi. 

b) Pada usia 4 tahun, koordinasi 

motorik halus anak secara 

substansial sudah mengalami 

kemajuan dan gerakannya sudah 

lebih cepat, bahkan cenderung ingin 

sempurna. c) Pada usia 5 tahun, 

koordinasi motorik halus anak sudah 

lebih sempurna lagi. Tangan, lengan, 

dan tubuh bergerak dibawah 

kooerdinasi mata. Anak juga mampu 

membuat dan melaksanakan kegiatan 

yang lebih majemuk, seperti dalam 

kegiatan proyek. d) Pada akhir masa 

kanak-kanak (usia 6 tahun), ia telah 

belajar bagaimana menggunakan jari 

jemari dan pergelangan tangannya 

untuk menggerakkan ujung pensil. 

c. Prinsip-prinsip 

pengembangan motorik 

halus    

1. Memberikan kebebasan ekspresi 

pada anak. 

2. Melakukan pengaturan waktu, 

tempat, media (alat dan bahan) 

agar dapat merangsang anak 

untuk kreatif. 

3. Memberikan bimbingan pada 

anak untuk menemukan tehnik 

atau cara yang baik dalam 

melakukan kegiatan dengan 

berbagai media. 

4. Memberikan rasa gembira dan 

ciptakan suasana yang 

menyenangkan pada anak. 
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5. Melakukan pengawasan 

menyeluruh terhadap 

pelaksanaan kegiatan. 

 d.  Faktor Yang 

Mempengaruhi Motorik 

Halus 

Kartini Kartono (1995), 

mengemukakan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi perkembangan 

motorik anak sebagai berikut: 

a. Faktor hereditas (warisan sejak 

lahir atau bawaan) 

b. Faktor lingkungan yang 

menguntungkan atau merugikan 

kematangan fungsi-fungsi 

organis dan fungsi psikis 

c. Aktifitas anak sebagai subyek 

bebas yang berkemauan, 

kemampuan, punya emosi serta 

mempunyai usaha untuk 

membangun diri sendiri. 

Rumini dan Sundari (2004) 

mengemukakan bahwa faktor–faktor 

yang mempercepat atau 

memperlambat perkembangan 

motorik halus atara lain : 

a. Faktor Genetik 

b. Faktor kesehatan pada periode 

prenatal 

c. Faktor kesulitan dalam 

melahirkan 

d. Kesehatan dan gizi 

e. Rangsangan 

f. Perlindungan 

g. Prematur 

h. Kelainan 

i. Kebudayaan 

Berdasarkan pendapat-

pendapat dari beberapa ahli maka 

dapat disimpulan tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi motorik 

halus tidak lepas dari sifat dasar 

genetik serta keadaan pasca lahir 

yang berhubungan dengan pola 

perilaku yang dibarikan kepada anak 

serta faktor internal dan eksternal 

yang ada di sekeliling anak dan 

pemberian gizi yang cukup. 

 e. Metode-metode 

Pengembangan Motorik 

Halus di RA 

Metode adalah bagian dari 

strategi Moedjiono dan Dimyati 

mengemukakan beberapa metode 

yang dapat digunakan: 

a.  Metode tanya jawab 

b.  Metode pemberian tugas 

c.   Metode demonstrasi 

(Moedjiono dan Dimyati,1990). 

 f.  Media untuk 

pengembangan 

kemampuan motorik halus 

Gagne (dalam Sugiono, 2008) 

media adalah berbagai jenis 

komponen yang dapat mendorong 

anak untuk belajar. 

Dalam pengembangan 

kemamapuan motorik halus media 

yang digunakan adalah media visual 

contohnya : grafik, diagram, kertas, 

chart dan lain lain.  

2.  Kemampuan origami 

a.  Pengertian Origami 

Menurut Hira Karmachela 

(2008) berpendapat bahwa origami 

berasal dari bahasa jepang yaitu 

gabungan kata ‘ory’ yang artinya 

lipat dan “kami” artinya kertas, jadi 

origami adalah seni lipat yang 

berasal dari jepang. Bahan yang 

digunakan adalah kertas/kain yang 

biasanya berbentuk persegi.sebuah 

hasil origami merupakan suatu hasil 

kerja tangan yang sangat teliti dan 

menarik. 

Secara umum untuk membuat 

origami kita bisa menggunakan 

kertas biasa, namun kebanyakan 

origami dijepang menggunakan 

kertas khusus untuk origami. 

Perbedaan antara kertas biasa dan 

kertas origami hanyalah dari segi 

design dan warna saja yang sangat 

beragam sehingga membuat origami 

menjadi semakin indah dan sama 

sekali tidak berhubungan dengan 
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tehnik seperti lipatan kertas menjadi 

lebih mudah dan sebagainya. 

 b.   Kelengkapan Kegiatan 

Origami 

Namanya saja seni melipat 

kertas, bahan yang paling dibutuhkan 

tentu saja kertas itu sendiri. Bahkan, 

aslinya memang hanya dari selembar 

kertas tanpa tambahan bahan atau 

alat apapun. Standar karakteristik 

kertas agar mudah dan enak dilipat-

lipat yaitu yang tipis namun kuat. 

Sebaliknya bukan kertas yang 

tebal(semacam karton tebal), atau 

terlalu lentur (seperti kertas tisu) 

karena itu akan menyulitkan. 

Biasanya kertas yang 

digunakan untuk origami berwarna-

warni.Warna pada umumnya hanya 

ada pada satu sisi sementara sisi 

lainya putih polos.  

c.   Prosedur Permainan 

1. Guru menyediakan kertas bentuk 

persegi atau origami. 

2. Dibagi lipat kikan pada tiap anak 

3. Kemudian kertas origami dilipat 

berbentuk segitiga. 

4. Lalu  lipat samping kanan dan 

kiri ke bagian tengah. 

5. Kemudian lipat kedua sisi 

keluar. 

6. Lipat bagian atas ke bawah 

samping kanan dan kiri. 

7. Kemudian sisa bagian belakang 

lipat ke atas. 

8. Lalu lipat bagian ujung pada 

bagian tengah ke atas lalu 

ujungnya dilipat ke bawah. 

9. Dan jadilah lipatan bentuk 

hewan angsa. 

10. Anak menunjukkan hasil 

karyanya pada guru. 

11. Guru memberi penilaian atau 

pengarahan pada anak yang 

belum berhasil melakukan 

kegiatan melipat. 

d.   Manfaat Kegiatan 

Origami 

Berikut manfaat berorigami 

bagi anak : 

1. Anak belajar meniru atau 

mengikuti arahan ketika seorang 

anak mengikuti tahap demi 

tahap lipatan dengan baik 

sehingga ia belajar bagaimana 

menirukan. 

2. Anak belajar berkreatifitas. 

3. Anak belajar berimajinasi. 

4. Anak belajar berkarya seni. 

5. Anak belajar menghargai atau 

mengapresiasi. 

6. Anak belajar membuat model. 

7. Anak belajar membuat 

mainannya sendiri. 

8. Anak belajar membaca diagram 

atau gambar. 

9. Anak belajar menemukan solusi 

bagi persoalannya. 

10. Anak belajar perbandingan 

(proporsi) dan berpikir 

matematis. 

 

C.  Kerangka Berfikir 

Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan 

pembelajaran dan mengamati 

proses belajar siswa selama 

kegiatan pembelajaran. Dimana 

tiap pertemuan dilakukan 

perbaikan dan revisi guna 

memperoleh Hasil Belajar Siswa 

makin meningkat dan lebih baik. 

Untuk itu penelitian ini 

dilakukan dalam bentuk siklus, 

berupa siklus penelitian tindakan 

kelas. 

Pembelajaran dengan 

kegiatan origami harus ditata 

dengan sedemikian rupa 

sehingga tujuan pembelajaran 

sesuai kurikulum dapat tercapai 

secara optimal.  

Dalam proses 

pembelajaran guru 

memfokuskan kegiatan dalam 

pengembangan motorik halus, 
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sehingga kegiatan origami dapat 

menarik perhatian anak agar 

mau melaksanakan kegiatan 

motorik halus dengan semangat 

dan tidak merasa dipaksa.  

 

III. METODE PENELITIAN 

A. Subyek dan Setting 

Penelitian 

Subyek Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) ini adalah anak RA 

Darut Taqwa Ponggok Kabupaten 

Blitar kelompok B yang terdiri dari 

22 anak dengan rincian 14 anak laki-

laki dan 8 anak perempuan, dan 

dibimbing oleh 1 guru kelas dan 1 

guru pendamping. 

Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) ini dilakukan pada anak 

kelompok B RA Darut Taqwa 

Ponggok Kabupaten Blitar semester 

I Tahun ajaran 2014/2015. 

Pelaksanaan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) ini dilaksanakan pada 

tahun 2014 tepatnya bulan Januari 

sampai maret 2015. 

 

B. Prosedur Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) ini menggunakan pendekatan 

kualitatif jenis PTK, maka 

pelaksanaan penelitian ini menuntut 

kehadiran tim peneliti sebagai team 

teaching (1 orang sebagai pengelola 

kelas atau pengajar dan 1 orang guru 

sebagai pengamat). Team teaching 

yang dimaksut adalah 1 tim guru 

dalam proses pembelajaran dikelas. 

Kehadiran team teaching sebagai tim 

peneliti sangan penting karena 

sebagai instrument utama yang 

berperan dalam hal (1) Perencanaan 

kegiatan (2) Pengumpulan Data (3) 

Penganalisis Data (4) Pelapor hasil 

penelitian (5) Sebagai guru. 

 

. 

C. Tehnik Pengumpulan Data 

dan Instrumen Penelitian 

1. Jenis Data yang diperlukan 

a. Data tentang kemampuan 

anak dalam kegiatan origami 

kelompok B RA Darut 

Taqwa  kecamatan Ponggok 

kabupaten Blitar Tahun 

2014/2015. 

b. Data tentang pelaksanaan 

pembelajaran pada saat tahap 

tindakan dari PTK 

dilaksanakan. 

2. Tehnik dan Instrumen 

yang digunakan  

a. Data tentang kemampuan 

warna anak kelompok B RA 

Darut Taqwa Kecamatan 

Ponggok kabupaten Blitar 

dikumpulkan dengan tehnik 

unjuk kerja menggunakan 

instrument pedoman/rubric 

unjuk kerja. 

b. Data tentang pelaksanaan 

pembelajaran dikumpulkan 

dengan tehnik observasi 

menggunakan lembar / 

pedoman  

 

D. Tehnik Analisis Data 

Berdasarkan hasil 

pengumpulan data melalui 

instrument observasi dilakukan 

teknik analisis data untuk menguji 

hipotesis tindakan adalah teknik 

deskriptif kuantitatif dengan 

membandingkan ketuntasan belajar 

(prosentase yang memperoleh 

bintang tiga dan bintang empat) 

antara waktu sebelum dilakukan 

tindakan, tindakan siklus I, tindakan 

siklus II, dan tindakan siklus III. 

Langkah – langkah analisis data 

sebagai berikut : 

  P = 
𝑓

𝑁
 X  100 % 
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Keterangan : 

P : Prosentase anak yang 

mendapat bintang tertentu. 

F : Jumlah anak yang mendapat 

bintang tertentu. 

N : Jumlah anak keseluruhan.  

 

E. Jadwal  Jadwal Penelitian 

 

Siklus I : 19 Januari 2015 

Siklus II : 26 Januari 2015 

Siklus III : 02 Februari 2015 

IV. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Selintas Settingan 

Penelitian 
Penelitian ini 

menggunakan penelitian 

tindakan kelas yang terdiri dari 3 

siklus, setiap siklus terdapat 4 

tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan 

refleksi. 

Penelitian ini ditujukan 

kepada anak kelompok B RA 

Darut Taqwa Ponggok sejumlah 

22 anak tahun ajaran 2014/2015. 

Anak terlihat cukup antusias saat 

peneliti/guru akan mengajak 

anak bermain origami/melipat. 

Pada siklus 1 peneliti 

menyiapkan kegiatan origami 

dengan bentuk angsa dengan 

tema binatang sekitar kita. 

 

B. Deskripsi Temuan Penelitian 
Deskripsi hasil penelitian 

diuraikan dalam tahapan yang 

berbentuk siklus-siklus 

pembelajaran yang dilakukan.  

 

Hasil Penilaian Unjuk Kerja 

Kemampuan Motorik Halus Anak 

Melalui Kegiatan Melipat Siklus 1 

 

No. Nama 

Hasil Penilaian 

Kriteria 

Ketuntasan 

Min 

Bintang 

Tiga 

* 
*

* 

*

*

* 

*

*

*

* 

Tun

tas 

Belu

m 

Tunta

s 

1. Shofa   √   √ 

2. Iful   √   √ 

3. Fahim   √   √ 

4. Aldi   √   √ 

5. Adit   √   √ 

6. Ian    √ √  

7. Mayra    √ √  

8. Ajeng   √   √ 

9. Ariel   √   √ 

10. Naning   √   √ 

11. Rama    √ √  

12. Zaky    √ √  

13. Putri    √ √  

14. Doni    √ √  

15. Shelin    √ √  

16. Aulia    √ √  

17. Zahra   √   √ 

18. Farel   √   √ 

19. Hasan   √   √ 

20. Decha   √   √ 

21. Gaga   √   √ 

22. Yahya   √   √ 

Jumlah   14 8 8 14 

Prosentase   
64

% 

36

% 
36% 64% 

 

Berdasarkan hasil analisis dan 

keseluruhan dari siklus I penilaian 

anak dalam kegiatan melipat kertas 

bentuk bebek dikategorikan belum 

tuntas dengan prosentase pencapaian 

36%. Sehingga dilanjutkan pada 

siklus berikutnya.  
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Hasil Penilaian Unjuk Kerja 

Kemampuan Motorik Halus Anak 

melalui kegiatan melipat siklus II 

 

No Nama 

Hasil Penilaian 

Kriteria 

Ketuntasan 

Min 

Bintang 

Tiga 

* 
*

* 

*

*

* 

*

*

*

* 

Tun-

tas 

Belu

m 

Tunt

as 

1. Shofa   √   √ 

2. Iful   √   √ 

3. Fahim   √   √ 

4. Aldi   √   √ 

5. Adit   √   √ 

6. Ian    √ √  

7. Mayra    √ √  

8. Ajeng   √   √ 

9. Ariel   √   √ 

10. 
Nanin

g 

   √ √  

11. Rama    √ √  

12. Zaky    √ √  

13. Putri    √ √  

14. Doni    √ √  

15. Shelin    √ √  

16. Aulia    √ √  

17. Zahra    √ √  

18. Farel   √   √ 

19. Hasan   √   √ 

20. Decha   √   √ 

21. Gaga   √   √ 

22. Yahya   √   √ 

Jumlah   10 12 12 10 

Prosentase   
46

% 

54

% 
46% 54% 

 

Berdasarkan hasil analisis dan 

keseluruhan dari siklus I penilaian 

anak dalam kegiatan melipat kertas 

bentuk bebek dikategorikan belum 

tuntas dengan prosentase pencapaian 

54%. 

Hasil Penilaian Unjuk Kerja 

Kemampuan Motorik Halus Anak 

Melalui Kegiatan Melipat Siklus 

III 

No. Nama 

Hasil Penilaian 

Kriteria 

Ketuntasan 

Min 

Bintang 

Tiga 

* 
*

* 

*

*

* 

*

*

*

* 

Tun

tas 

Belu

m 

Tunta

s 

1. Shofa   √   √ 

2. Iful   √   √ 

3. Fahim   √   √ 

4. Aldi   √   √ 

5. Adit    √ √  

6. Ian    √ √  

7. Mayra    √ √  

8. Ajeng    √ √  

9. Ariel    √ √  

10. Naning    √ √  

11. Rama    √ √  

12. Zaky    √ √  

13. Putri    √ √  

14. Doni    √ √  

15. Shelin    √ √  

16. Aulia    √ √  

17. Zahra    √ √  

18. Farel    √ √  

19. Hasan    √ √  

20. Decha    √ √  

21. Gaga    √ √  

22. Yahya    √ √  

Jumlah   4 18 18 4 

Prosentase   
19

% 

81

% 

81

% 
19% 

 

Berdasarkan hasil analisis dan 

keseluruhan dari siklus III penilaian 

anak dalam kegiatan melipat kertas 

bentuk angsa dikategorikan tuntas 

dengan prosentase pencapaian 81%. 
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C. Pembahasan dan Pengambilan 

Keputusan 

   Hasil peningkatan 

kemampuan motorik halus anak 

melalui kegiatan origami dapat 

dilihat dari perbandingan perolehan 

nilai belajar anak, serta prosentase 

ketuntasan belajar anak mulai dari 

siklus I, siklus II, dan siklus III. 

Tabel 4.10 

Rekapitulasi Hasil Perkembangan 

Siswa dari Siklus I, Siklus II, dan 

Siklus III 

N

o 

Jumla

h 

Anak 

Didik 

Prosentase 

Ketuntasan Belajar 

Siklu

s I 

Siklu

s II 

Siklu

s III 

1. 22 36 % 54 % 81 % 

 

Berdasarkan data diatas 

menunjukkan bahwa ketuntasan 

belajar anak dalam pengembangan 

kemampuan motorik halus melalui 

kegiatan origami mengalami 

peningkatan. Hal ini terlihat dari 

ketuntasan belajar anak yang semula 

pada siklus I 36 %, kemudian pada 

siklus II meningkat menjadi 54 %, 

dan pada siklus III prosentase 

ketuntasan belajar anak meningkat 

menjadi    81 %. 

 

D. Kendala dan Keterbatasan 

Dalam pelaksanaan 

Penelitian Tindakan Kelas ini 

yang menjadi faktor penghambat 

sebenarnya tidak berarti karena 

selama proses pelaksanaannya 

sesuai jadwal yang telah 

ditentukan. Adapun yang banyak 

muncul diantaranya adalah 

keterbatasan jumlah guru dengan 

rombongan belajar sehingga 

dalam penelitian tidak mencapai 

maksimal.  

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  
Kesimpulan pada penelitian ini 

adalah pembelajaran dengan 

menggunakan kegiatan origami dapat 

dibuktikan kebenarannya, sehingga 

hipotesis diterima untuk 

mengembangkan kemampuan 

motorik halus pada anak didik di RA 

Darut Taqwa Ponggok Kabupaten 

Blitar 

 

B. Saran 

Sesuai dengan permasalahan 

yang dibahas peneliti, mengajukan 

beberapa saran yang dapat digunakan 

para guru dan Yayasan dilembaga 

pendidikan terkait demi menunjang 

kegiatan pembelajaran di sekolah. 

Adapun saran-saran tersebut antara 

lain :  

1. Bagi Guru  

a. Bagi guru RA Darut Taqwa 

Kabupaten Blitar proses dan 

hasil penelitian dapat 

dijadikan acuan dalam 

menambah wawasan 

keilmuan.  Dan diharapkan 

dapat memberikan 

pendidikan yang benar dalam 

pembentukan kepribadian 

anak didik serta 

menghasilkan generasi yang 

cerdas, kepribadian yang baik 

dengan cara terus menerus 

mengembangkan diri dengan 

diklat-diklat dan pelatihan 

untuk menambah 

pengalaman.  

 

2. Bagi Lembaga  

Dari pihak lembaga yang terkait 

menambah penyediakan sarana dan 

prasarana pembelajaran yang dapat 

menunjang dan meningkatkan hasil 

belajar pada anak didik.  
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Diharapkan pada peneliti 

selanjutnya penggunaan metode dan 

media pembelajaran yang menarik 

dan tepat sasaran dalam kegiatan 

pembelajaran sangat mempengaruhi 

minat dan ketuntasan belajar anak 

didik dalam meningkatkan prestasi 

belajar anak agar lebih optimal.    
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